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tyassantriarch@gmail.comABSTRAKIndonesia negara kepulauan dengan lautan lebih besar dari pada daratan, maka tidakdipungkiri di Indonesia banyak permukiman nelayan. Seringkali permukiman nelayandi Indonesia termarjinalkan dalam pengembangan industri maritim dan jasa, bahkanmenjadi korban aktivitas pemanfaatan wilayah pesisir oleh swasta yang bergerakbidang pariwisata, industri dan jasa. Masyarakat permukiman nelayan kurangmendapatkan dampak positif dari pengembangan tersebut, maka dari itu ini bertujuanagar masyarakat permukiman nelayan dapat mendapatkan dapak positif daripengembangan wilayah disekitarnya. Penelitian ini mengambil studi kasus padapermukiman nelayan Kingking dan Karangsari di kabupaten Tuban, Jawa Timur.Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan urban assemblageuntuk mengungkap rajutan sosial-budaya sebagai kekuatan budaya yang membentukkeberlangsungan tempat tersebut. Pedekatan urban assemblage akan didukungdengan metode penelusuran yang selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif.Penelusuran dilakukan melalui tinjauan literatur dan survei lapangan. Penelitian inimenyajikan hasil berupa pemetaan dari rajutan antara budaya, social, ekonomisebagai kekuatan budaya pemukiman nelayan Kingking dan Karangsari dengankawasan wisata yang ada di sekitarnya. Hasil kajian ini dapat menjadi bahanpertimbangan pemerintah maupun masyarakat setempat dalam merencanakanpengembangan kawasan pesisir atau pemukiman nelayan menjadi destinasi wisata.Kata kunci: urban assemblage, permukiman nelayan, wisata

ABSTRACT

Indonesia is an archipelago country with a sea larger than the mainland, so it is
undeniable that in Indonesia there are many fisherman settlements. Often fishermen
settlements in Indonesia are marginalized in the development of maritime and service
industries and even become victims of the activities of the utilization of coastal areas by
the private sector engaged in tourism, industry, and services. The fisherman settlement
community is not getting a positive impact from the development, therefore this study
aims so that the fisherman settlement community can get a positive impact from the
development of the surrounding area. This research takes a case study in the fisherman
settlements of Kingking and Karangsari in Tuban Regency, East Java. The approach used
in this research is the urban assemblage approach to reveal socio-cultural knits as a
cultural force that shapes the sustainability of the place. The urban assemblage approach
will be supported by search methods which will then be analyzed descriptively
qualitatively. The search was carried out through literature review and field surveys. This
research presents the results in the form of a mapping of knits between culture, social,
the economy as the cultural strength of the Kingking and Karangsari fisherman
settlements with the surrounding tourist areas. The results of this study can be
considered by the government and local communities in planning the development of
coastal areas or fisherman settlements into tourist destinations.
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1. Pendahuluan

Assemblage merupakan pendekatan yang dalam Bahasa Indonesia seringditerjemahkan “rajutan”. Pendekatan urban assemblage menjadi salah satu arternatifdalam mengungkap fenomena yang terjadi dalam perkotaan atau suatu kawasan, salahsatunya mengungkap rajutan antar suatu kawasan dengan kawasan lainya yang memilikipotensi lokal/ potensi wisata untuk saling mendukung dan meningkatkan ekonomimasyarakatnya. Dimana pengembangan sektor ekonomi lokal dan sumber daya alammerupakan salah satu upaya untuk meningkatkan perekonomian daerah. Demimendukung peningkatan ekonomi, daerah harus mengupayakan dengan menggalihpotensi lokal sebagai salah satu upaya untuk mengbangkan ekonomi lokal dan sumberdaya alam adalah melalui pariwisata. Potensi suatu daerah dapat berupa masyarakat(people), alam (nature) dan budaya (culture) yang ketiganya dapat disinergikan agarkedepannya dapat bekerja secara bersamaan dalam memberikan dampak positifpeningkatan pengembangan ekonomi lokal dan sumberdaya alam untuk pembangunanpariwisata.Kabupaten Tuban terletak di jalur pantai utara mempunyai peluang besar dalammengembangkan potensi wisatanya memalalui kekayaan budaya dan sumber dayaalamnya. Potensi budaya Kabupaten Tuban tidak hanya bersifat kultus sosial, tetapi jugabanyak yang mengandung nilai sosial, budaya, ekonomi yang dapat digunakan sebagaimodal utama terhadap arah pembangunan pariwisata. Dalam kajian ini salah satu potensibudaya yang dimiliki oleh kabupaten Tuban yang akan digali adalah potensi wilayahpesisirnya dengan objek studi pemukiman nelayan Kingking dan KarangsariPermasalahan dalam kajian ini adalah permukiman nelayan yang kurang rapi danberbau amis namun memiliki potensi lokal yang dapat di kembangkan sehinggamemunculkan sebuah pertanyaan “Bagaimana permukiman nelayan Kingking danKarangsari yang berada di pusat kota dan di kelilingi oleh destinasi wisata dapat menjalin
assemble dengan destinasi wisata di sekitarnya sehingga meningkatkan daya tarikpermukiman nelayan Kingking dan Karangsari itu sendiri. Tujuan kajian ini adalahmenelusuri potensi lokal (sosial, ekonomi, budaya) yang dimiliki permukiman nelayanKingking dan Karangsari yang belum terkekspose kemudian merumuskan strategipengkoneksian antar potensi lokal dengan kawasan wisata di sekitarnya denganpendekatan Urban Assemblage. Dengan permukiman nelayan menjadi destinasi wisatasecara tidak langsung akan memberikan dapak peningkatan ekonomi dan sosialpemukiman tersebut. Potensi ekonomi dan sosial budaya sebagai genius loci yang secaratidak sadar dimiliki oleh pemukiman nelayan Kingking dan Karangsari antara lain aktifitaspenjualan ikan yang berlansung di depan permukiman yaitu di sepanjang jalan PanglimaSudirman, aktifitas berlayar dan lain sebagainya.  Potensi-potensi tersebut jika di berikanperhatian lebih akan menjadi kekuatan fisik place dan space yang dapat menjalin assembledengan destinasi wisata di sekitarnya.Urgensi pendekatan Urban Assemblage dalam kajian ini adalah upaya peningkatannilai potensi permukiman nelayan Kingking dan Karangsari diberdayakan secara optimalmaka dibutuhkan penataan yang mencakup pengelolaan dalam pengembanganpermukiman nelayan Kingking dan Karangsari melalui stategi assemblage dengandestinasi wisata yang sudah ada di sekitarnya. Maka penelitian ini mengujicobakan konsep
assemblage untuk melacak bagaimana potensi dan kekuatan budaya yang ada dipermukiman nelayan Kingking dan Karangsari bekerja dalam praktik penciptaan tempat(place-making) sehari-hari dan dapat menjalin rajutan, integrasi dengan place (tempatwisata) yang sudah ada di sekitarnya. Dengan terjalinnya assemble potensi ini menjadidibutuhkan untuk memudahkan pergerakan wisatawan serta penduduk setempat dalam



14Jurnal RUAS Volume 18 No. 2 Desember 2020 ISSN 1693-3702 E-ISSN 2477-6033

mengakses potensi dan informasi kawasan yang dapat diangkat sebagai bagian dari atraksiwisata.
2. Bahan dan Metode

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Teori AssemblagePendekatan assemblage menjadi sebuah pendekatan yang digunakan untukmengungkap fenomena yang terjadi dalam perkotaan. Pendekatan ini dianggap mampumelihat potensi nyata yang ada dalam perkotaan yang sering tidak terungkap. Konsep-konsep tentang “habitus dan field” dari Bourdieu (1977), “rhizome” dari Deleuze (1980),“produksi ruang” dari Lefebvre (1991), dan “jejaring-aktor” (Actor-Network Theory/ ANT)dari Latour (2005), “place as assemblage” dari Dovey (2010)  merupakan pemikiran yangmenjadi dasar munculnya konsep “assemblage” dalam melihat relasi antaramanusia/masyarakat dan lingkungan binaan. Dan suatu lingkungan perkotaaan, yangtersusun melalui konfigurasi sosial, budaya dan arsitekturalnya (potensi yang ada),merupakan bentuk assemblage yang paling merepresentasikan suatu masyarakat tertentu.Suatu tempat (place) bisa terbentuk dengan ditandai adanya bentuk fisik, aktivitas, dancitra. Hidupnya suatu tempat ditandai oleh kecerdasan lokal, “Genius loci”, sebagai “ruhyang menjaga tempat” (Norberg-Schultz, 1991:5), dan “ruh” ini berperan penting dalamhidup dan matinya sebuah tempat atau kawasan.
2.1.2 Permukiman NelayanPemukiman nelayan berada di pesisir pantai. Pemukiman nelayan merupakan basickawasan yang menampung seluruh kegiatan para nelayan dalam kehidupan sehari-haridan kegiatan ekonominya (R. Suprihardjo dan D. Rahmaati, 2014). Dalam Refshauge(2003) beberapa permukiman pantai dapat diklasifikasikan antara lain Kampung KotaPantai (Coastal Towns), Kota Pantai (Coastal Cities), Daerah Berpusat di Pantai (Inland
Coastal Centres), Desa Pantai (Coastal Villages), dan Permukiman Berpusat di Pantai (New
Coastal Settlements). Apabila suatu kawasan pesisir dibangun untuk destinasi wisata,biasanya fasilitas-fasilitas pendukung lainnya juga berkembang pesat (Dahuri R., 2001).Perencanaan pengelolaan wilayah pesisir diatur dalam Peraturan Menteri Kelautandan Perikanan No. 16/2008, bahwa perencanaan pengelolaan wilayah pesisir merupakansuatu proses penyusunan tahapan-tahapan kegiatan yang melibatkan berbagai unsurkepentingan dalam pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya pesisir demikesejahteraan sosial masyarakat. Pengembangan kepariwisataan yang melibatkanmasyarakat mengandung pengertian bahwa, pembangunan kepariwisataan harus mampumensejahterahkan masyarakat dengan mendorong pemberdayaan masyarakat agarmampu berperan aktif untuk mendapatkan manfaat sebesar-besarnya, dengan mengelolasumberdaya dan objek wisata pelestarian warisan budaya dan alam (Ardika, 2002).
2.1.3 Pengembangan Potensi Kawasan PariwisataPengembangan potensi suatu kawasan menjadi destinasi wisata merupakan salahsatu upaya dan trobosan pembangunan bidang pariwisata suatu daerah dengan tujuanmeningkatkan pendapatan daerah dan Negara. Pariwisata selain sebagai peningkatkanekonomi juga untuk perdamaian, keamanan dan pelestarian lingkungan (D Aulianti dan MMassadun, 2016). Menurut Nyoman S. Pendit potensi wisata bisa berupa suasana, kejadian,benda, jasa, sumber daya alam yang beraneka ragam dari aspek fisik dan hayati, serta
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kekayaan budaya manusia yang dapat dikembangakan. Potensi wisata di dukung olehsumber daya pariwisata. Menurut Chafid Fandeli sumber daya pariwisata ini merupakanunsur-unsur lingkungan alam atau yang telah diubah oleh manusia yang dapat memenuhikeinginan wisatawan. Budaya dalam pengembangan pariwisata dianggap sebagai modal(Ooi, 2002). Robbins (2000 dalam Ooi, 2002) berpendapat bahwa modal budayamerupakan suatu latar belakang sosial budaya individu yang akan terus berkembangmelalui sistem pendidikan. Sementara itu, menurut Zukin (1990 dalam Ooi, 2002) modalbudaya mengacu pada beberapa jenis modal yang diinvestasikan untuk industri budaya,mencakup film, makanan, majalah, arsitektur, dan pariwisata budaya. Gunn (1994)mengemukakan bahwa suatu kawasan wisata yang baik dan berhasil secara optimaldidasarkan pada empat aspek, antara lain: mempertahankan kelestarian lingkungannya,menjamin kepuasan pengunjung, meningkatkan keterpaduan dan kesatuan pembangunanmasyarakat di sekitar kawasan dan zone penataannya, meningkatkan kesejahteraanmasyarakat di kawasan tersebut. Keterkaitan antara budaya dan pariwisata yang terusmenguat menjadikan budaya sebagai faktor penggerak perekonomian melalui penciptaanlapangan kerja dan peningkatan pendapatan (Richards, 2001 dalam Richards dan Wilson,2007). Selain potensi budaya sebagai modal dari pengembangan pariwisata MenurutInskeep (1991) yang di peroleh dari berbagai macam literatur adapun berbagai macamkomponen pariwisata yang mendukung pengembangan wisata suatu daerah antara lainadalah:a. Kegiatan dan atraksi-atraksi wisata: segala sesuatu yang terkait lingkunganalami, kebudayan, kekhasan dan kegiatan lain yang menarik wisatawan untukberkunjung. Dalam kegiatan dan atraksi wisata ini potensi budaya dan alamsuatu daerah menjadi hal yang sangat pentingb. Akomodasi: berperan penting dalam pengempangan pariwisata, dimanaakomodasi merupakan fasilitas yang dibutuhkan oleh wisatawan seperti tempatmenginap.c. Fasilitasal pelayanan wisata: fasiltas yang harus ada di sekitar lokasi wisata dandibutuhkan dalam perencannaan berwisata seperti tour and travel, tempatmakan, toko souvenir, toko-toko lainnya, tempat menarik uang (bank atau ATM),tempat penukaran uang, information center, tempat pelayanan pribadi (misalsalon kecantikan), fasilitas kesehatan, fasilitas keamanan umum (seperti fasilitaskeamanan/kantor polisi dan pemadam kebakaran).d. Fasilitas pelayanan transportasi: akses yang tersedia dan jenis transportasi yangtersdia untuk menuju lokasi wisata.e. Infrastruktur: yang harus dipenuhi saat pengembangan pariwisata antara lainpenyediaan air bersih, listrik, drainase, saluran air kotor, dan telekomunikasif. Elemen kelembagaan: merupakan kelembagaan untuk mengelola kegiatanwisata seperti perencanaan tenaga kerja, program pendidikan dan pelatihan,menyususn strategi marketing dan program promosi, peraturan dan perundang-undangan yang terkait dengan pariwisata dan sebagainya.Komponen-komponen pariwisata diatas perlu di dukung oleh peran sertamasyarakat dan pemerintah setempat. Bagaimana masyarakat lokal dapat diberdayakandan diikut sertakan dalam aktivitas kegiatan pariwisata itu sendiri baik dalam rangkamenjaga kondisi lingkungan dimana obyek wisata, penyelenggaraan atraksi-atraksi wisatadan memperoleh kemanfaatan dari kegiatan pariwisata. Selain mengikut sertakanmasyarakat setempat dalam pengembangan pariwisata, perintah setempat juga turutberparsisipasi dalam mengembangkan aspek-aspek yang mempengaruhi pengembangan
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pariwisata antara lain dalam fasiliitas pelayanan wisata, fasilitas pelayanan trasportasi,fasilitas infrastruktur dan kelembagaan.
2.2 Metodologi PenelitianMetode yang digunakan dalam kajian ini adalah deskriptif-kualitatif denganpenyelidikan secara deskriptif yang dilakukan dengan teknik survey. Survey dilakukanadalah melakukan kajian kepustakaan dengan mengumpulkan, mempelajari semuapustaka yang terkait dengan judul kajian, baik secara langsung maupun tidak langsung,serta melakukan survey lapangan ke objek studi dan mengadakan wawancara denganbeberapa narasumber. Analisis tentang pengembangan permukiman nelayan melaluipendekatan urban assemblage antara permukiman nelayan kingking dan karangsaridengan kawasan wisata disekitarnya dilakukan dengan telaah terhadap rajutan antarabudaya, sosial, ekonomi sebagai kekuatan dan modal pemukiman nelayan Kingking danKarangsari untuk menjadi lokasi wisata.Wilayah studi kajian ini adalah pemukiman nelayah kelurahan Kingking yangberada di sepanjang tepi jalan Panglima Sudirman ditambahkan wilayah permukimannelayan Karangsari yang berada di sebelah utara jalan Panglima Sudirman yaitupemukiman nelayan yang langsung berada di tepi pantai utara Tuban.
3. Hasil dan Diskusi

3.1 Karakteristik Wilayah KajianPermukiman nelayan Kingking dan Karangsari merupakan salah satu wilayahpesisir di Kabupaten Tuban yang mayoritas penduduknya adalah bermatapencahariansebagai nelayan dan pedagang. Kondisi sosial budaya di permukiman ini masih cukupbagus dengan adanya kebiasaan gotong royong dengan tetangga. Penduduk nelayanKingking dan Karangsari mayoritas beragama Islam, selain itu di permukiman ini masihmemegang sistem kepercayaan adat seperti rutinitas sedekah laut. Karakteristik hunian diwilayah kajian yaitu rumah saling berhadap hadapan dan berhimpitan dengan tetangga,adapun sebagian ruangan yang ada di hunian di jadikan warung untuk berjualankebutuhan sehari-hari, berjualan makanan, dll., untuk beberapa rumah di bagian depanterdapat teras sedikit untuk area bencengkaram dengan tetangga. Ruang yang terbentukantara rumah di fungsikan sebagai sirkulasi atau disebut jalan “gang”. Sirkulasi “gang” dipermukiman nelayan ini memiliki nama-nama ikan seperti Gang Ikan Ganas, Gang Dorang,Gang Togek, dll. Gang-gang yang ada di permukiman ini selain sebagai sirkulasi jalan jugadimanfaatkan oleh penduiduk untuk parkir kendaraan, aktifitas membersihkan danmengolah ikan hasil tangkapan untuk di jual atau di perdagangkan, area bermain anak-anak. Naungan teras hunian yang berada di pinggir jalan Panglima Sudirman sampai padaarea pedestrian jalan selain itu juga masih terdapat bangunan lama. Area tepi laut menjadiarea belakang rumah dan menjadi area berlabuhnya perahu nelayan di saat tidak berlayardan area ini terlihat kotor karena banyak sampah yang dibuang.

Gambar 1. Karakteristik Hunian di Dalam Gang (di Dalam Permukiman yang BelumMenjadi Kampung Warna)
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Gambar 2. Karakteristik Hunian di Pinggir Jalan Panglima Sudirman

Gambar 3. Karakteristik Hunian di Dalam Gang (di Dalam Permukiman yang SudahMenjadi Kampung Warna)

Gambar 4. Aktifitas Bercengkrama Dengan Tetangga, Anak-Anak Bermain di TerasRumah dan Sirkulasi Gang, dan Aktifitas Membersihkan-Mengolah Ikan HasilTangkapan di Gang

Gambar 5. Area Belakang Rumah
3.2 Pengembangan Permukiman NelayanPengembangan permukiman nelayan melalui pendekatan urban assemblagedilakukan dengan simulasi desain perancangan kawasan yang menunjukan adanyafenomena, potensi atau karakter kawasan permukiman nelayan “Kingking” dengankawasan wisata disekitarnya. Adapun potensi wilayah kajian dilihat dari berbagai macamkomponen pariwisata yang mendukung pengembangan wisata suatu daerah antara lainadalah:a. Kegiatan atraksi-atraksi wisataKegiatan-kegiatan di permukiman nelayan wilayah kajian yang dapat di jadikansebagai atraksi-atraksi wisata antara lain kegiatan mebersihakan dan mengolah ikanhasil tangkapan (gambar 4), kegiatan meperdaganggakan hasil tangkapan ikan segardi Plaza Ikan Tuban dan ikan asap di sepanjang jalan Panglima Sudirman (gambar 6),kegiatan saat nelayan melabuhkan perahunya (gambar 6), kegiatan sedekah lautselain itu nelayan di wilayah kajian ini memiliki kebiasaan bencengkrama sambilminum legen atau tuak lontar khas  Kabupaten Tuban (gambar 6).
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Gambar 6. a) Plaza Ikan Tuban, b) Berjualan Ikan Asap di Sepanjang Jalan PanglimaSudirman, c) Nelayan Melabuhkan Perahu, d) Bercengkrama Sambil Minum LegenAtau Tuak Lontar, e) Area Terbuka di Lokasi Kajian Untuk Menyimpan Perahu yangSedang Tidak Digunakan Berlayarb. AkomodasiAkomodasi berupa penginapan mudah di dapatkan karena lokasi kampung nelayanKingking dan Karangsari terletak pusat kota dan di pinggir jalan Panglima Sudirmanyang merupakan jalan nasional selain itu kampung nelayan Kingking dan Karangsariterletak di dekat beberapa lokasi tujuan wisata.

Gambar 7. Beberapa Penginapan Terdekat Dengan Lokasi Kajian(Sumber: Diolah dari Google Maps, 2020)c. Fasilitasal pelayanan wisataFasilitas pelayanan wisata yang sudah ada dilokasi kajian adalah tempat makan, untukfasilitas lainnya seperti tour and travel, toko souvenir, tempat menarik uang (bankatau ATM), tempat penukaran uang, information center, tempat pelayanan pribadi(misalnya salon kecantikan), fasilitas kesehatan, fasilitas keamanan umum terletak disekitar lokasi kajian radius ± 2 km.

Gambar 8. Beberapa Fasilitas Pelayanan Wisata Terdekat Dengan Lokasi Kajian(Sumber: Diolah dari Google Maps, 2020)d. Fasilitas pelayanan transportasiKarena lokasi terletak di pinggir jalan Panglima Sudirman yang merupakan jalannasional yang berada di pusat Kabupaten Tuban untuk fasilitas pelayanan transportasisangan mudah karena untu menuju lokasi kajian ini dapat menggunakan bus antarprovinsi maupun kota di pulau Jawa, kendaraan pribadi kendaraan umum sepertiangkota umum, becak, kendaraan online.
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e. InfrastrukturDari segi infrastruktur penyediaan air bersih, ketersediaan saluran drainase dankondisi proteksi kebakaran sangat kurang.f. Elemen kelembagaanElemen kelembagaan untuk mengelola kegiatan wisata di wilayah kajian memangbelum seratus persen terbentuk dan terlaksana maka dari itu perlu adanya di bentukelemen kelembagaan yang bisa di wakilkan oleh ketua rukun tetangga, ketua rukunwarga, lurah dan di bantu oleh pemuda pemudi setempat. Terkait elemenkelembagaan ini juga perlu adanya fasilitas kantor yang nantinya selain sebagai kantorlembaga yang mengelola kegiata wisata juga dapat menjadi pusat informasi wisatawanyang kan berkunjung di kampung nelayan Kingking.
Assemblage, rajutan yang terjalin antara kehidupan nelayan di wilayah kajiandengan potensi wisata yang dapat dikembagkan dapat dilihat dari ruang (space) dantempat (place) informal yang terbentuk dalam area kajian karena aktifitas sosial budayamasyarakat setempat yang terjadi secara natural setiap harinya. Ruang dan tempattersebut antara lain adalah a) Gang permukiman yang maji ruang dan tempat aktifitaspenduduk dari mengobrol, anak-anak bermain sampai mengolah hasil tangkapan ikan, b)Area berdagang ikan asap, c) Area belakang permukiman atau tepi pantai yang merupakanarea para nelayan berlabuh, d) Area ruang terbuka yang sebagian manjadi tempat untukmenyimpan perahu yang sedang tidak digunakan untuk berlayar (gambar 6).
Assemblage, rajutan yang terjalin antara lokasi wisata yang berada di sekitar lokasikajian dengan wilayah kajian terjalin adanya perbedaan karakter wilayah baik darikarakter aktifitas wisata maupun aktifitas masyarakat setempat. Perbedaan karakteraktifitas wisata inilah yang dapat menjadi daya tarik wilayah kajian menjadi lokasi wisatamisalkan wisatawan yang berwisata religi ke Makam Sunan Bonang dengan karakterwilayahnya sekitar makam berupa pusat oleh-oleh khas Tuban, pemukiman Arab, areapertokoan baju milik masyarakat Arab maka wisatawan setelah selasai berwisata dikawasan Makam Sunan Bonang akan tertarik berkunjung atau berwisata ke wilayah kajianyang karakternya merupakan wilayah permukiman nelayan, baik sekedar untukberbelanja oleh-oleh ikan segar dan ikan asap atau pun menikmati suasana kampungnelayan. Hal serupa juga akan terjadi bagi wisatawan yang berwisata di Majid AgungTuban, Museum Kambang Putih, Alun-Alun Tuban, Pantai Boom dan Klenteng KwangsingBio. Prinsip simulasi desain perancangan kawasan adalah merekomendasikan lokasifasilitas yang belum ada, menojolkan potensi atau karakter kawasan dengan menciptakan

node pada setiap segmen lokasi yang berkarakter (node menjadi ruang transisi) danmeyediakan akses serta linkage terhadap karakter lokal yang sudah terbentuk maupunbelum terbentuk di kawasan permukiman nelayan Kingking dengan kawasan wisata yangsudah ada di sekitarnya seperti Pantai Boom, alun-alun kabupaten Tuban, masjid agung,makam Sunan Bonang, kampung Arab, Klenteng Kwangsing Bio, Pantai Pantura.Penambahan elemen tata hijau pada sirkulasi gang, Penataan tata informasi (signage),penanda, pencahayaan dan street furniture, Penataan fungsi-fungsi ruang terbuka yangbelum teroptimalkan sebagai bagian dari wisata kawasan. Rekayasa arus lalu lintassebagai strategi dalam membuka peluang ekonomi.



20Jurnal RUAS Volume 18 No. 2 Desember 2020 ISSN 1693-3702 E-ISSN 2477-6033

Gambar 9. Rajutan Permukiman Nelayan Wilayah Kajian Dengan Wisata di Sekitarnya(Sumber: Diolah dari Google Earth, 2019)

Gambar 10. Rekomendasi Prinsip Pengembangan Permukiman Nelayan Wilayah Kajian(Sumber: Diolah dari Google Earth, 2019)
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Gambar 11. Rekomendasi Siteplan Pengembangan Permukiman Nelayan Wilayah Kajian(Sumber: Diolah dari Google Maps, 2020)

Gambar 12. Ilustrasi Area Pengembangan Belakang Rumah Menjadi Area Waterfront

Gambar 13. Ilustrasi Area Pengembangan Berjualan Ikan Asap di Sepanjang JalanPanglima Sudirman
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Gambar 14. Ilustrasi Signage Kawasan Sebagai Penanda Memasuki Kawasan PermukimanNelayan
4. SimpulanBerdasarkan hasil pembahasan diatas tentang pengembangan permukimannelayan Kingking dan Karangsari melalui urban assemblage maka dapat disimpulkanbahwa rajutan antara wilayah kajian dengan lokasi wisata disekitarnya terjalin adanyaperbedaan karakter wilayah baik dari karakter aktifitas wisata maupun aktifitasmasyarakat sedangkan rajutan antara kehidupan nelayan di wilayah kajian dengan potensiwisata yang dapat dikembagkan dapat dilihat dari ruang (space) dan tempat (place)informal yang terbentuk dalam area kajian karena aktifitas sosial budaya, ekonomimasyarakat setempat yang terjadi secara natural setiap harinya. Kegiatan sosial, budaya,ekonomi sehari-hari yang dilakukan oleh masyarakat nelayan setempat dapat menjadimodal untuk wilayah kajian menjadi destinasi wisata, dengan mengolah kegiatan sosial,budaya, ekonomi sehari-hari menjadi kegiatan atraksi-atraksi wisata yang dapat dinikmatioleh wisatawan. Selain itu juga dengan melengkapi kawasan dengan fasilitas-fasilitasakomodasi, pelayanan wisata, pelayanan transportasi, Infrastruktur dan elemenkelembagaan.
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